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Abstract: Sexually transmitted infections (STIs) are infections that can be passed from one person to another through vaginal, anal and oral sex. The purpose of this research is to know the description of students' knowledge about IMS at the Faculty of Psychology, UIN Ar-Raniry. The type and design used in this research is descriptive quantitative. The place of research was conducted at the Faculty of Psychology UIN Ar-Raniry Aceh, in March-April 2021. The population in this study were 343 students of the Faculty of Psychology UIN Ar-Raniry Aceh, and a sample of 97 people. The results showed that based on age data from 97 respondents, most of them were 20 years old, namely 57 respondents (58.8%) and respondents aged 19 years as many as 30 respondents (30.9%). While the least are respondents aged 18 years as many as 10 respondents (10.3%). Based on gender data from 97 respondents, most of the respondents' gender was female as many as 78 respondents (80.4%). While the male sex as many as 19 respondents (19.6%). Based on the level of knowledge data, it can be seen that respondents who have a good level of knowledge are more than those who have a low level of knowledge. Respondents who have a good level of knowledge about sexually transmitted infections are 55 people (56.7%) and 42 people (43.2%).
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Abstrak:  Infeksi menular seksual (IMS) merupakan infeksi yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui hubungan seksual secara vaginal, anal dan oral.  Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa tentang IMS di Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry. Jenis dan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tempat penelitian dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Aceh, pada bulan Maret-April 2021. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Aceh sebanyak 343 orang, dan sampel sebanyak 97 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data usia dari 97 responden sebagian besar berusia 20 tahun yaitu sebanyak 57 responden (58,8%) dan responden yang berusia 19 tahun sebanyak 30 responden (30,9%). Sedangkan yang paling sedikit yaitu responden yang berusia 18 tahun sebanyak 10 responden (10,3%). Berdasarkan data jenis kelamin dari 97 responden sebagian besar jenis kelamin responden adalah perempuan sebanyak 78 responden (80,4%). Sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 responden (19,6%). Berdasarkan data tingkat pengetahuan dapat terlihat bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik lebih banyak daripada yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai infeksi menular seksual sebesar 55 orang (56,7%) dan tingkat pengetahuan kurang sebesar 42 orang (43,2%).
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         Infeksi menular seksual (IMS) merupakan infeksi yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain melalui hubungan seksual secara vaginal, anal dan oral. Penyakit ini disebabkan lebih dari 30 bakteri yang berbeda, jamur, dan virus.  Risiko penularan penyakit infeksi menular seksual dapat terjadi akibat kebiasaan berganti-ganti pasangan (multipartner) dan minimnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.1
Menurut World Health Organitation (WHO) pada tahun 2016 kejadian IMS di seluruh dunia mencapai 357 juta kasus baru dengan usia 15-49 tahun (Shyphilis, Gonorrhea, Chlamydia, dan Trichomona). Angka ini tidak termasuk penyakit HIV/AIDS dan infeksi menular seksual lainnya yang terus berlangsung dan mempengaruhi kehidupan individu dan masyarakat di dunia.2 
Menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2017 terjadi peningkatan kasus chlamydia, gonorrhea, dan syphilis di Amerika Serikat. Kasus ini banyak terjadi pada remaja usia 15-24 tahun disebabkan berbagai faktor seperti kurangnya pendidikan dan pengetahuan serta minimya mengakses layanan informasi mengenai kesehatan seksual.3 
Prevalensi IMS di Aceh berdasarkan Dinas Kesehatan Aceh tahun 2019 terdapat 139.589 orang memiliki risiko tinggi penularan HIV di Aceh dan jumlah individu yang sudah terinfeksi sebanyak 43 orang dengan perbandingan persentase laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan yaitu 77% pada laki-laki dan 23% pada perempuan. Kasus HIV positif banyak terjadi pada usia 25-49 tahun sedangkan kasus AIDS positif  terjadi pada usia 20-29 tahun.4 
Pengetahuan yang baik berhubungan dengan perilaku pencegahan IMS. Jika seorang individu mendapatkan akses informasi yang baik dan berguna sebagai sumber pengetahuan, maka secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut dan menghasilkan suatu output positif.5 
	Berdasarkan Laporan Survei Terpadu dan Biologis Perilaku (STBP) Kementrian Kesehatan RI tahun 2018, prevalensi IMS di Indonesia terjadi peningkatan pada kasus HIV (Human Immunodeficiency Virus) dan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) dari tahun 2015-2018 dengan kasus baru HIV meningkat dari 30.935 kasus menjadi 46.659 kasus sedangkan kasus baru AIDS meningkat dari 9.215 kasus menjadi 10.190 kasus.5
Menurut Kemenkes RI (2015) selain pemberian antimikroba sebagai terapi penyembuhan, penanganan permasalahan IMS dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan pada seseorang dengan sindrom yang berhubungan dengan IMS ataupun terdapat hasil positif pada pengecekan laboratorium baik satu maupun lebih IMS. Pengendalian permasalahan IMS wajib dicoba secara prima, komponen pengendalian IMS meliputi : anamnesis, uji klinis, diagnosis yang pas, penyembuhan dini dan efisien, edukasi penderita, penyediaan dan anjuran untuk menggunakan kondom, notifikasi serta penanganan pasangan seksnya.6 





 METODE
Jenis dan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan kuisioner penelitian.
      Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi psikologi UIN Ar-Raniry angkatan 2018-2020 sebanyak 343 orang.
1. Kriteria Inklusi
a. Mahasiswa dan mahasiswi psikologi UIN Ar-raniry angkatan 2018-2020.
b. Bersedia menjadi responden
2. Kriteria Eksklusi
a. Responden tidak kooperatif
b. Responden mengundurkan diri ditengah-tengah proses penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry, Aceh.
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret-April 2021 di Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry, Aceh.
HASIL
Distribusi Persebaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Definisi Infeksi Menular Seksual
	No
	Tingkat Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	22
	22.7

	2
	Kurang
	75
	77.3

	Total
	
	97
	100,0



Distribusi Persebaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Faktor Risiko Infeksi Menular Seksual
	No
	Tingkat Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	37
	38.0

	2
	Kurang
	60
	62.0

	Total
	
	97
	100,0



Distribusi Persebaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis-Jenis Infeksi Menular Seksual
 
	No
	Tingkat Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	58
	59.9

	2
	Kurang
	39
	40.1

	Total
	
	97
	100,0



Distribusi Persebaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pencegahan Infeksi Menular Seksual
	No
	Tingkat Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	31
	31.9

	2
	Kurang
	66
	68.0

	Total
	
	97
	100,0


Distribusi Persebaran Tingkat Pengetahuan Responden tentang Infeksi Menular Seksual
	No
	Tingkat Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	55
	56,7

	2
	Kurang
	42
	43,2

	Total
	
	97
	100,0

	
	

	
	



PEMBAHASAN
Tingkat pengetahuan tiap individu berbeda-beda, ada yang memiliki pengetahuan baik tetapi ada juga yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai infeksi menular seksual yaitu sebesar 55 orang (56.7%). 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan adalah usia, pendidikan, sosial ekonomi, informasi dan pengalaman. Pendidikan kesehatan mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Berdasarkan peneltian yang dilakukan Suryagustina, dkk (2017) 


menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan seseorang mengenai tindakan preventif infeksi menular seksual.7 
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
1. Responden terbanyak pada penelitian ini adalah mahasiswa dengan usia 20 tahun yaitu 58,8%.
2. Responden terbanyak pada penelitian ini adalah mahasiswa perempuan yaitu 80,4%.
3. Responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 56,7% dan tingkat pengetahuan kurang sebesar 43,2%.
SARAN
1. Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam untuk mengetahui hal-hal yang tidak diteliti dalam penelitian ini dan memperluas area penelitian dengan jumlah responden yang lebih banyak sehingga dapat dilakukan generalisasi pada populasi yang lebih besar.
2. Institusi Pendidikan
Meski sudah memiliki pengetahuan yang baik secara mayoritas, tetapi peneliti tidak dapat mengesampingkan mahasiswa yang masih memiliki tingkat pengetahuan kurang. Oleh karena itu, peneliti berharap agar institusi pendidikan memberikan informasi secara keseluruhan terhadap mahasiswa mengenai pencegahan dan penularan infeksi menular seksual.
3. Institusi Kesehatan
Institusi kesehatan melakukan edukasi dan promosi kesehatan mengenai mengenai pencegahan dan penularan infeksi menular seksual.
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